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Cindi Septianti, (2021) : Penerapan Strategi Quick on the draw untuk 
Meningkatkan Kemampuan Kerja sama Siswa 
pada Tema Indahnya Keragaman di Negeriku 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi Quick on the draw 
untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada tema Indahnya 
Keragaman di Negeriku kelas IV Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya 
kemampuan kerjasama siswa dikarenakan masih banyak sisswa yang kurang 
berkontribusi dalam pembelajaran kelompok. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan dan 22 siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris. Sedangkan objeknya adalah 
penerapan strategi Quick on the draw dan kemampuan kerjasama siswa. Penelitian 
ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 
Teknik pengumpumpulan data  dengan menggunakan teeknik observer dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan 
analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi Quick on the draw dapat meningkatkan kemampuan 
kerjasama siswa. Hal ini dapat diketahui dari sebelum tindakan hanya mencapai 
53,46% atau masih tergolong kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan kelas 
pada siklus I, kemampuan kerjasama siswa meningkat menjadi 81,47% atau masih 
tergolong kategori cukup. Sedangkan siklus II terjadi peningkatan menjadi 
90,79% atau tergolong kategori baik. dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa penerapan strategi Quick on the draw dapat meningkatkan kemampuan 
kerjasama siswa pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 001 Airtiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
 













Cindi Septianti, (2021): The Implementation of Quick on the Draw Strategy 
in Increasing Student Cooperation Ability on The 
Beauty of Diversity in My Country Theme at the 
Fourth Grade of State Elementary School 001 
Airtiris, Kampar District, Kampar Regency 
 
This research aimed at knowing the implementation of Quick on the Draw 
strategy in increasing student cooperation ability on The Beauty of Diversity in 
My Country theme at the fourth grade of State Elementary School 001 Airtiris, 
Kampar District, Kampar Regency. This research was instigated by the lack of 
student cooperation ability because many students did not contribute in a group 
learning. It was a classroom action research. The subjects of this research were a 
teacher and 22 of the fourth-grade students at State Elementary School 001 
Airtiris. The objects were the implementation of Quick on the Draw strategy and 
student cooperation ability. This research was conducted for two cycles, and every 
cycle comprised two meetings. Observation and documentation were the 
techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was quantitative 
descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings, Quick on 
the Draw strategy could increase student cooperation ability. It could be known 
from student cooperation ability that was 53.46% before the action, and it was on 
poor category. After the action in the first cycle, student cooperation ability 
increased to 81.47%, and it was on enough category. In the second cycle, it 
increased to 90.79%, and it was on good category. Therefore, it could be 
concluded that the implementation of Quick on the Draw strategy could increase 
student cooperation ability on The Beauty of Diversity in My Country theme at 











لرتقية املهارة  سريع يف القرعة تطبيق اسرتاتيجية(: 0202، )جيدي سفتيانيت
االستهالكية لدى التالميذ يف موضوع مجال التنوع 
ابملدرسة االبتدائية احلكومية  4يف بلدي يف الفصل 
 أير ترييس مبديرية كمفر مبنطقة كمفر 2
 
لرتقية املهارة االستهالكية  سريع يف القرعة ىذا البحث يهدف إىل معرفة تطبيق اسرتاتيجية
ابملدرسة االبتدائية احلكومية  4التالميذ يف موضوع مجال التنوع يف بلدي يف الفصل لدى 
أير ترييس مبديرية كمفر مبنطقة كمفر. خلفيتو كثرة التالميذ الذين ال يسامهون يف  1
تلميذا  22التعلم اجلماعي. ىذا البحث حبث إجرائي يف الفصل. أفراده مدرس واحد و
 أير ترييس. وموضوعو تطبيق اسرتاتيجية 1تدائية احلكومية ابملدرسة االب 4من الفصل 
واملهارة االستهالكية لدى التالميذ.مت إجراء ىذا البحث يف دورتني،  سريع يف القرعة
وتتكون كل دورة من اجتماعني. تقنية مجع البياانت ىي ابستخدام تقنية املالحظة 
ة التحليل الوصفي الكمي ابنسبة والتوثيق. وتقنية حتليل البياانت املستخدمة ىي تقني
أن ترقي  ميكن  سريع يف القرعة املئوية. بناء على نتائج البحث، يظهر أن اسرتاتيجية
املهارة االستهالكية لدى التالميذ. ىذا معروف من أهنا قبل اإلجراء وصلت إىل 
، حتسنت 1% فقط، أو ما زالت يف فئة قليلة. وبعد إجراء الفصل يف دورة 53،46
% أو ما زالت يف فئة كافية. وىناك 81،47هارة االستهالكية لدى التالميذ وأصبحت امل
% أو صنفت يف فئة جيدة. لذا، ميكن االستنتاج 97،79وأصبحت  2ترقية يف الدورة 
ترقي املهارة االستهالكية لدى التالميذ يف  ميكن أن سريع يف القرعة أن تطبيق اسرتاتيجية
أير ترييس  1ابملدرسة االبتدائية احلكومية  4ي يف الفصل موضوع مجال التنوع يف بلد
 مبديرية كمفر مبنطقة كمفر.
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A.  Latar Belakang  
Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang 
ditimbulkan melalui latihan atau pengalaman. Menurut Nana Sudjana belajar 
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan 
tingkah laku, keterampilan, kecakapan kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek 
yang ada pada individu yang belajar. Belajar memerlukan keaktifan dari 
siswa maupun guru, oleh karena itu baik guru maupun siswa harus 
berinteraksi aktif agar potensi siswa dapat berkembang seoptimal mungkin. 
Untuk dapat disebut kegiatan belajar maka perubahan itu harus bersifat 
konstan atau berlaku relatif tetap.
1
 
Guru adalah seseorang yang mengabdikan diri kepada negara untuk 
mencerdaskan anak bangsa. Guru merupakan komponen paling menentukan 
dalam sistem pendidikan nasional secara keseluruhan yang harus mendapat 
perhatian sentral, pertama, dan utama. Harapan yang tak pernah sirnah dan 
selalu jadi keinginan guru adalah bagaimana bahan pengajaran yang 
disampaikan guru dapat diskusikan oleh siswa secara tuntas. Ini merupakan 
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masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. Hal ini disebabkan 
karena siswa bukan hanya sebagai individu dengan segala keunikannya, tetapi 
mereka juga sebagai mahluk sosial dengan latar belakang yang berbeda. 
Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat besar. 
Guru memang bukan penentu keberhasilan dan kegagalan sebuah 
pembelajaran, namun posisi dan perannya sangatlah penting.
2 Peran guru 
dari dulu hingga sekarang tetap diperlukan. Guru adalah orang yang 
bertanggung jawab mencerdasarkan kehidupan peserta didik, untuk itu guru 
dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina 
anak didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa 
dan bangsa.
3 Selain itu guru adalah bapak ruhani siswa, yang memberikan 
santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia dan meluruskan perilaku 
yang buruk serta di dalam islam guru memiliki kedudukan yang amat tinggi.
4 
Oleh karena itu mewujudkan keberhasilan dalam proses pembelajaran, guru 
harus melengkapi dirinya dari berbagai aspek yang mendukung kearah 
keberhasilannya dengan menghadirkan berbagai bahan ajar bagi siswa serta 
memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efesien dalam 
proses pembelajaran. 
Salah satu unsur agar tujuan pembelajaran dapat tercapai ialah adanya 
kerjasama. Kerja sama adalah aktivitas yang ditunjukkan dalam bentuk kerja 
kelompok antar teman yang mana didalamnya terdapat perbedaan pendapat 
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dan dapat menyatukan pendapat tersebut menjadi satu. Bekerjasama akan 
membuat siswa mampu melakukan lebih banyak hal dari pada jika bekerja 
sendirian. Riset membuktikan bahwa pada bidang aktivitas dan upaya 
manusia, jika dilakukan dengan adanya kerjasama secara kelompok, maka 
akan mengarah pada efisien dan efektivitas yang lebih baik.
5
 
Siswa yang dikatakan memiliki kemampuan kerja sama apabila seperti 
saling berkontribusi, tanggung jawab bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, 
menghormati pendapat individu, berada dalam kelompok kerja saat kegiatan 
berlangsung, menyelesaikan tugas tepat waktu. Namun indikator di atas belum 
semua siswa dapat melakukan kerja sama dengan baik.  
Berdasarkan hasil observasi awal, yang penulis lakukan disekolah 
Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris menunjukkan pembelajaran yang selama ini 
terjadi masih belum membuahkan hasil yang diharapkan. Selama ini dalam 
proses pembelajaran kerja sama siswa masih kurang baik. Kendala yang 
dihadapi siswa saat kerja sama pada umumnya adalah saat disuruh 
menyelesaikan tugas bersama teman sebangku siswa tidak memberikan 
sumbangan ide dan tidak saling bertukar ide, siswa tidak ikut mengerjkan tugas 
hanya duduk dan mengganggu teman, ketika teman lain menyampaikan 
pendapatnya siswa tidak menghormati teman ketika berbicara dan saat guru 
menyuruh mengumpulkan tugas siswa belum menyerahkan tugas tepat waktu, 
kurang disiplin dalam melaksankan tugasnya, akibatnya berdampak pada 
kemampuan kerja sama siswa yang masih tergolong kurang. 
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Adapun upaya yang pernah dilakukan guru untuk meningkatkan 
kemampuan kerja sama siswa adalah dengan meminta siswa menyelesaikan 
tugas bersama teman sebangku, meminta siswa berdiskusi dengan kelompok 
kecil ketika menyekesaikan tugas bersama. Namun upaya tersebut tenyata 
masih kurang optimal dan masih ada siswa yang kurang ketika bekerja sama 




1. Dari 22 jumlah siswa, hanya 10 siswa atau 47.61% yang ikut terlibat 
berkontribusi ketika berdiskusi . 
2. Dari 22 jumlah siswa, hanya 7 siswa atau 31,82% yang ikut bertanggung 
jawab secara bersama-sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
3. Dari 22 jumlah siswa, hanya 7 siswa atau 31,82% yang menyelesaikan 
tugas tepat waktu.  
Dari gejala gejala yang dikemukakan tersebut perlu dicari solusi agar 
kemampuan kerja sama siswa lebih baik, salah satunya dengan menerapakan 
strategi pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan kerja sama 
siswa. Guru dituntut melakukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru.
7 Pemilihan strategi 
pembelajaran yang tepat merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
kemampuan kerja sama antar siswa. Strategi pembelajaran harus cocok pada 
usia mereka.  
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Setelah peneliti membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang 
relevan, peneliti berasumsi bahwa strategi pembelajaran quick on the draw 
dapat dijadikan solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Hal ini menurut Paul 
Ginnis adalah sebuah aktivitas intensif bawaan untuk kerja tim dan 
kecepatan.
8
 Strategi quick on the draw merupakan model pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode 
pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pembelajaran.  
Quick on the draw dikenalkan oleh Paul Ginnis yang menginginkan 
agar siswa bekerja sama secara kooperatif pada kelompok-kelompok kecil 
dengan tujuan untuk menjadi kelompok pertama yang menyelesaikan satu set 
pertanyaan.
9
 Kegiatan pembelajaran dengan quick on the draw ini dapat 
membantu siswa untuk membiasakan diri belajar aktif dan tidak hanya 
duduk diam selama pembelajaran berlangsung. Artinya dalam strategi ini 
terdapat sebuah prosedur untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. 
Oleh sebab itu peneliti ingin melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan kemampuan 
kerja sama siswa dengan judul: “Penerapan Strategi Quick on the Draw 
untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja sama Siswa pada Tema 
Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 001 
Airtiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.” 
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B.  Definisi Istilah 
1. Strategi quick on the draw merupakan suatu strategi mengajar yang 
bersifat kerja kelompok dan menonjolkan daya kecepatan aktivitas, di 
antaranya berpikir, membaca, berbicara, menulis dan menjawab 
pertanyaan.  
2. Kemampuan kerja sama merupakan aktivitas yang ditunjukkan dalam 
bentuk kerja kelompok antar teman yang mana di dalamnya terdapat 
perbedaan pendapat dan dapat menyatukan perbedaan tersebut menjadi 
satu. Kerja sama melibatkan pemberian tugas di mana setiap anggotanya 
mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawab bersama 
dengan hasil yang maksimal. Indikator dari kerjasama dalam penelitian ini 
adalah: saling berkontribusi yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 
pikiran akan terciptanya kerja sama, tanggung jawab secara bersama-sama 
menyelesaikan pekerjaan, menghormati pendapat individu, berada dalam 
kelompok kerja saat kegiatan berlangsung, menyelesaikan tugas tepat 
waktu. Kerja sama melibatkan pemberian tugas dimana setiap anggotanya 
mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawab bersama 
dengan hasil yang maksimal. 
C. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian ini jelas dan terstruktur, maka 







1. Tindakan perbaikan pada PTK ini hanya dilakukan pada tema Indahnya 
Keragaman di negeriku dan hanya fokus pada muatan PPKn dikelas IV 
semester genap pembelajaran 2020/2021. 
2. Tindakan perbaikan dilakukan melalui penerapan strategi quick on the 
draw untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Apakah penerapan strategi quick on the draw dapat 
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada tema indahnya keragaman 
dinegeriku kelas IV Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah penerapan strategi quick on the draw dapat meningkatkan 
kemampuan kerja sama siswa pada tema indahnya keragaman di negeriku 
kelas IV Sekolah Dasar Negri 001 Airtiris Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar. 
 
F. Manfaat Penellitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian di atas maka manfaat yang 
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 







Diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan kerja 
sama siswa pada tema indahnya keragaman di negeriku pada muatan 
PPKn kelas IVA Sekolah Dasar Negri 001 Airtiris Airtiris Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar. 
b. Bagi Guru 
1) Menambah pengetahuan atau dapat dijadikan pedoman oleh guru 
tentang penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi dalam 
pembelajaran. 
2) Membantu guru dalam meningkatkan kemampuan kerjasama bagi 
siswa. 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah dan 
mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi 
d. Bagi Penelitian 
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan SI 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Suska Riau.  
2) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 







A. Kerangka Teoritis 
1. Strategi Pembelajaran Quick on the Draw 
 
Menurut Zainal Asril strategi merupakan pola umum rentetan 
kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Dalam 
pembelajaran perlu strategi agar tujuan tercapai dengan optimal.
10
  
Kusnadi berpendapat strategi pada dasarnya merupakan suatu 
rencana menyeluruh mengenai suatu kegiatan yang tersusun secara cermat 
baik menyangkut kegiatan maupun penggunaan sumber sumber 
pendukung yang ada untuk mencapai tujuan.
11 Rusyan dan Riyanto 
berpendapat, bahwa strategi secara umum dapat didefinisikan sebagai garis 
besar haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah diharapkan. 
Sasaran yang dimaksud di sini tentunya sasaran dalam pembelajaran atau 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. 
Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu 
dengan cara efektif dan efisien.
12 Seperti yang telah dijelaskan pada latar 
belakang bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya membelajarkan 
atau suatu upaya mengarahkan aktivitas siswa ke arah aktivitas belajar.  
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Dari penjelasan tentang strategi pembelajaran diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah siasat atau taktik guru 
bagaimana cara untuk membuat siswa atau peserta didik belajar secara 
efektif, efisisen, serta optimal dalam berinteraksi antara siswa dengan 
komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. 
Secara umum, dalam strategi pembelajaran ada tiga tahap pokok 
yang harus diperhatikan dan diterapkan yaitu sebagai berikut: 
1) Tahap pemula (prainstruksional), adalah tahapan persiapan guru 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Misalnya, memeriksa 
kehadiran siswa, menayakan materi sebelumnya, dan apersepsi. 
2) Tahap pengajaran (intruksional), yaitu langkah langkah yang 
dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Misalnya menjelaskan 
tujuan pengajaran siswa. Menuliskan pokok pokok materi yang akan 
dibahas, membahas pokok pokok materi yang telah ditulis, 
menggunakan alat peraga, menyimpulkan hasil pembahasan dari 
semua pokok materi. 
3) Tahap penilaian dan tindak lanjut (evaluasi). Ialah penilaian atas 
hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dan tindak 
lanjutnya. Misalnya guru mengajukan pertanyaan pada siswa tentang 
materi yang telah dibahas, mengulas kembali materi yang belum 
dikuasai siswa, memberi tugas atau pekerjaan rumah pada siswa, 




berikutnya. Tahapan tahapan tersebut memiliki hubungan erat 
dengan penggunaan strategi pembelajaran. Oleh karna itu, setiap 
penggunaan strategi pembelajaran harus merupakan rangkaian yang 
utuh dengan tahapan tahapan pengajaran.
13
 
Banyak strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalan proses 
belajar mengajar. Salah satunya adalah strategi pembelajaran quick on the 
draw. Secara etimologi quick on the draw berdasarkan kamus John. Echol, 
Quick diartikan dengan “cepat, lekas” On diartikan “pada, atas, tentang” 
sedangkan Draw diartikan sebagai “sangat cepat berpikir”. Jadi quick 
on the draw bisa diartikan sebagai kecepatan pada berpikir.
14 quick on the 




Menurut Ginnis quick on the draw merupakan pembelajaran dengan 
sebuah aktivitas untuk kerja tim dan kecepatan. quick on the draw 
merupakan suatu strategi mengajar yang bersifat kerja kelompok dan 
menonjolkan daya kecepatan aktivitas, diantaranya berpikir, membaca, 
berbicara, menulis dan menjawab pertanyaan. Tujuannya adalah menjadi 
kelompok pertama yang menyelesaikan satu set pertanyaan.
16
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Kegiatan pembelajaran dengan quick on the draw ini dapat 
membantu siswa untuk membiasakan diri belajar aktif dan tidak hanya 
duduk diam selama pembelajaran berlangsung. 
Kegiatan pembelajaran dengan aktivitas quick on the draw di 
dalamnya dapat membantu siswa untuk membiasakan diri belajar pada 
sumber, bukan guru dan sesuai dengan siswa yang memiliki karakteristik 
tidak dapat duduk diam selama lebih dari dua menit. quick on the draw 
akan memberikan pengalaman mengenai macam-macam keterampilan 
membaca, yang didorong oleh kecepatan aktivitas, ditambah belajar 
mandiri dan kecakapan ujian yang lain, membaca pertanyaan dengan hati-
hati, menjawab pertanyaan dengan tepat, serta membedakan materi yang 
penting dan yang tidak.
17
 
Adapun langkah-langkah strategi quick on the draw adalah sebagai 
berikut : 
1) Guru membagi kelas kedalam kelompok kelompok. Tiap kelompok 
terdiri dari atas 5 orang. 
2) Guru meminta siswa berkelompok untuk menyiapkan bahan/sumber 
pembelajaran yang akan digunakan menjawab konsep yang ada pada 
tumpukan kartu kerja. 
3) Selanjutnya sebagai awal masuk ke permainan, guru membagikan/ 
menaruh tumpukan kartu kerja di meja setiap kelompok, Kemudian, 
guru meminta tiap kelompok untuk bekerja sama mengerjakan 
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tumpukan kartu kerja dalam kelompok masing-masing dengan 
memanfaatkan fasilitas/sumber pelajaran yang ada. 
4) Guru memberikan aba-aba “mulai”, satu orang dari tiap kelompok 
bergegas mengambil kartu kerja pertama lalu mengerjakannya secara 
berkelompok. 
5) Guru memeriksa jawaban siswa dari setiap kartu kerja yang disetorkan 
masing-masing kelompok. Apabila jawaban sudah benar, guru 
mempersilahkan siswa untuk mengerjakan kartu kerja selanjutnya. 
Apabila jawabasn siswa masih belum benar, guru meminta siswa untuk 
mengerjakan kembali sampai benar dengan memberikan pertanyaan 
arahan. 
6) Kelompok siswa yang pertama kali selesai mengerjakan tumpukan 
kartu kerja, dinyatakan menang. Kemudian guru meminta salah satu 
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan 
kelas. 
7) Guru mengarahkan kelompok yang dinyatakan sebagai pemenang 




8) Guru dan siswa membahas semua soal yang ada pada kartu kerja dan 
siswa diminta membuat catatan serta bertanya jika ada hal yang belum 
dimengerti. 
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Pada pembelajaran dengan Strategi quick on the draw, aktivitas 
belajar lebih banyak terpusat pada siswa, dan guru hanya bertindak sebagai 
penyampai informasi, fasilitator dan pembimbing. Suasana belajar dan 
interaksi yang menyenangkan membuat siswa lebih menikmati 
pembelajaran, sehingga siswa tidak mudah bosan untuk belajar, unsur 
permainan dalam strategi quick on the draw akan menciptakan saling 
tergantungan positif siswa di dalam kelompok. Mereka akan saling 
membantu dan mendukung satu sama lain. 
Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan 
memunculkan tanggung jawab dan kerja sama setiap anggota kelompok. 
Karena keberhasilan kelompok ditentukan oleh keberhasilan setiap 
anggota kelompok. Hal ini tentu berdampak positif pada kepribadian 
siswa. Dimana siswa yang semula pasif dalam belajar dapat kembali aktif 
belajar. Karena didorong oleh kompetisi belajar melalui strategi quick on 
the draw. Salah satu yang mendasari strategi quick on the draw ini yaitu 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai 
macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok 
kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 
pembelajaran.
19 Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok 
strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi 
untuk mencapai tujuan bersama. Belajar kooperatif menurut Johnson 
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adalah suatu penggunaan pembelajaran kelompok- kelompok kecil sehigga 
para siswa bekerja sama untuk memaksimalisir belajar mereka. 
Ada lima unsur pembelajaran kooperatif yang bisa diajarkan di 
kelas sebagai berikut: 
1) Positive interdependence; para siswa merasa bahwa mereka saling 
membutuhkan satu sama lainnya dalam menyelesaikan tugas-tugas 
kelompok. 
2) Face to face promotive interaction; para siswa mempromosikan 
belajar masing-masing dengan membantu, berbagi, dan menganjurkan 
usaha- usaha untuk belajar. 
3) Individual accountability; performansi masing-masing siswa dinilai 
dan hasilnya diberikan kepada kelompok dan individu. 
4) Interpersonal and small group skills; kelompok-kelompok tidak dapat 
berfungsi secara eSfektif apabila para siswa tidak memiliki dan 
menggunakan keterampilan sosial yang dibutuhkan. 
5) Group processing; kelompok-kelompok membutuhkan waktu yang 
khusus untuk mendiskusikan seberapa bagus mereka mencapai tujuan 




Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi quick 
on the draw termasuk kedalam Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 
Learning), model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 
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21 Dimana pembelajaran dengan strategi quick on the draw 
merupakan pembelajaran dengan sebuah aktivitas untuk kerja tim 
(kelompok) dan kecepatan. 
Adapun kelebihan Strategi quick on the draw adalah sebagai berikut: 
1) Aktifitas ini mendorong kerja kelompok semakin efisien, kerja 
kelompok, semakin cepat kemajuannya. 
2) Memberi pengalaman mengenai macam-macam keterampilan 
membaca, yang didorong oleh kecepatan aktifitas, ditambah belajar 
mandiri dan kecepatan membaca pertanyaan dengan hati-hati, 
menjawab pertanyaan dengan tepat, membedakan materi yang penting 
dengan yang tidak. 
3) Kegiatan ini membantu siswa untuk membiasakan diri mendasarkan 
belajar pada sumber, bukan guru. 
4) Sesuai bagi siswa dengan materi yang tidak dapat duduk diam selama 
lebih dari dua menit.
22
 
Adapun kelemahan Strategi quick on the draw adalah sebagai 
berikut:  
1) Membutuhkan waktu lama dalam penerapannya. 
2) Tidak semua guru dapat memakai metode ini, guru dituntut dapat 
membawa suasana murid ke ranah yang lebih dalam, jadi pada guru 
yang kurang mampu menguasai kelas, strategi ini kurang afektif 
dilakukan. 
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3) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang 
agar dalam menerapkan strategi quick on the draw tidak mengalami 
kesulitan. 
4) Dibutuhkan ketelitian dalam membuat sumber materi agar jawaban 
yang berada di dalamnya tidak terlalu terlihat oleh siswa. 
2. Kemampuan Kerjasama 
Kemampuan Kerja sama adalah aktivitas yang ditunjukkan dalam 
bentuk kerja kelompok antar teman yang mana didalamnya terdapat 
perbedaan pendapat dan dapat menyatukan pendapat tersebut menjadi 
satu. Roucek dan Warren mengatakan bahwa kerjasama berarti kerja 
bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama.
23 Kerja sama melibatkan 
pemberian tugas dimana setiap anggotanya mengerjakan setiap pekerjaan 
yang merupakan tanggung jawab bersama dengan hasil yang maksimal. 
Menurut Charles Horton Cooley
24 kerjasama timbul akibat seseorang 
menyadari bahwa mereka yang bersamaan mempunyai cukup 
pengetahuan dan penngendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi 
kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya organisasi fakta yang 
paling penting dalam kerjasama yang berguna. Kerjasama memiliki tujuan 
diantaranya yaitu:  
1) Memberikan pendapat tentang permasalahan dengan petanyaan, 
wawasan dan pemecahan dalam kelompok.  
                                                         
23






2) Bertukar pikiran antara teman yang satu dengan teman yang lain 
sehingga teman yang tadinya tidak tahu akan menjadi tahu.  
3) Meringankan pekerjaan yang di dapat dengan membagi tugas pada 
kelompok. 
4) Cepat terselesaikan pekerjaan karena dilakukan dengan bersamasama.  
5) Menyatukan ide, gagasan ataupun pendapat kelompok dalam 
keputusan bersama. 
Cristina Ismaniati menjelaskan bahwa siswa mampu bekerjasama 




Siswa mampu berkomunikasi sebagai pengirim pesan (sender 
behavior) yang mampu mengirim dan menyampaikan pesan dengan 
jelas dan siswa mampu berkomunikasi sebagai penerima pesan 
(receiver behavior) yang mampu menerima pesan akurat.  
2) Memberikan sumbangan ide 
Bahwa siswa aktif untuk memberikan sumbangan ide idenya dan 
tidak hanya mengikuti teman yang lain.  
 
3) Menghargai konstribusi 
Salah satu siswa yang terampil bekerjasama yaitu siswa yang tidak 
sebatas menyatakan bahwa ia bersedia membantu kelompoknya, akan 
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tetapi siswa tersebut mau menghargai kontribusi teman sekelompoknya 
demi tercapainya tujuan kelompok.  
4) Mendorong partisipasi 
Siswa yang terampil dalam kerjasama tidak hanya menyatakan 
komitmennya saja untuk mencapai tujuan kelompok akan tetapi juga 
sanggup secara nyata memberikan perannya dengan mendorong 
partisipasi kepada teman lain untuk mencapai tujuan kelompok. 
5) Tidak mendominasi kelompok 
Siswa yang tidak memiliki keterampilan kerjasama siswa akan 
menenjukkan keengganan untuk menerima pendapat teman lain dalam 
kelompok. Sebaliknya, siswa yang memiliki keterampilan kerjasama 
menunjukkan perilaku perilaku kerjasama untuk menjaga kelangsungan 
kelompok.  
Ciri sikap kerjasama yang harus dimiliki siswa dalam kelompok 
belajar kepentingan yang sama, dilandasi sikap sikap saling pengertian, 
adanya tujuan yang sama, saling membantu, saling menghargai dan 
kompromi.  




1) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 
2) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 
pemikiran akan terciptanya kerjasama.  
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3) Pengarahan kemampuan secara maksimal, sehingga dengan demikian 
hasil kerjasama semakin berkualitas. 
Isjoni berpendapat bahwa dalam pembelajaran yang menekankan pada 
prinsip kerja sama siswa harus memiliki keterampilan-keterampilan 
khusus. Keterampilan khusus ini disebut dengan keterampilan kooperatif. 
Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja 
dan tugas (kerjasama peserta didik dalam kelompok). Keterampilan-




1) Menyamakan pendapat dalam suatu kelompok sehingga mencapai 
suatu kesempatan bersama yang berguna untuk meningkatkan 
kemampuan kerja sama. 
2) Menghargai kontribusi setiap kelompok dalam suatu kelompok, 
sehingga tidak ada anggota yang merasa tidak sanggup. 
3) Mengambil giliran dan berbagi tugas. Hal ini berarti setiap kelompok 
bersedia menggantikan dan bersedia mengemban tugas atau tanggung 
jawab tertentu dalam kelompok. 
4) Berada dalam kelompok selama kegiatan berlangsung. 
5) Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung jawab nya agar tugas 
dapat diselesaikan tepat waktu. 
6) Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi terhadap tugas. 
7) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
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8) Menghormati pendapat individu. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dijelaskan mengenai 
indikator kerja sama, maka indikator kerja sama siswa antara lain.  
1) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 
pemikiran dan terciptanya kerjasama. 
2) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 
3) Menghormati pendapat individu. 
4) Berada dalam kelompok selama kegiatan diskusi berlangsung. 
5) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
3. Hubungan antara Strategi Quick on the draw dengan Kemampuan 
Kerja sama 
Dalam upaya meningkat kerja sama pada level yang lebih tinggi 
seorang guru harus memilih strategi/model pembelajaran tertentu yang 
mampu mempengaruhi kerjasama siswa terkait materi yang dipelajari. 
Strategi pembelajaran tidak hanya dijadikan sebagai pedoman yang 
sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Tapi juga dijadikan 
instrument untuk memahami konsep konsep pembelajaran. Ada banyak 
cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar. Yaitu dengan 
menggunakan strategi pembelajaran yang dapat merangsang semangat 
belajar siswa, salah satu strategi yang digunakan yaitu strategi quick on 
the draw. Pembelajaran dengan strategi quick on the draw efektif 
menghilangkan kejenuhan siswa terhadap proses belajar yang selama ini 




draw akan dapat meningkatkan sikap siswa yang saling berinteraksi 
dengan teman sekelompoknya untuk berdiskusi, dan bekerjasama dalam 
menjawab pertanyaan dari guru. Strategi pembelajaran kelompok (quick 
on the draw) yaitu suatu upaya peningkatan hasil belajar yang 
mengembangkan sebuah aktivitas kerja tim dengan menggunakan 
kecepatan dalam penyelesaian masalah.
29
 
Pada pembelajaran dengan strategi quick on the draw aktifitas belajar 
lebih banyak terpusat pada siswa dan guru hanya bertindak sebagai 
penyampai informasi, fasilitator dan pembimbing. Suasana belajar dan 
interaksi yang menyenangkan membuat siswa lebih menikmati pelajaran 
sehingga siswa tidak mudah bosan untuk belajar, yang pada akhirnya 
dapat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 
Pembelajaran dengan strategi quick on the draw akan menciptakan 
sikap saling ketergantungan positif siswa didalam kelompok. Mereka akan 
saling membantu dan mendukung satu sama lain. Ketergantungan 
semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab dan 
kerjasama setiap anggota kelompok. Karena keberhasilan kelompok 
ditentukan oleh keberhasilan setiap anggota kelompok. Seperti yang 
dikemukakan oleh Ginnis bahwa strategi quick on the draw merupakan 
pembelajaran melalui kelompok yang dilakukan untuk memberikan 
pengalamam kepada siswa tentang macam-macam keterampilan membaca, 
yang didorong oleh kecepatan aktivitas, ditambah belajar mandiri yaitu 
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siswa dilatih belajar malalui sumber bukan sekedar mengharapkan guru 
saja, sehingga aktivitas ini mendorong kerja kelompok, semakin efisien 




Kerjasama adalah aktivitas yang ditunjukkan dalam bentuk kerja 
kelompok antar teman yang mana didalamnya terdapat perbedaan 
pendapat dan dapat menyatukan pendapat tersebut menjadi satu. Roucek 
dan Warren mengatakan bahwa kerjasama berarti kerja bersama-sama 
untuk mencapai tujuan bersama. 
B. Penelitian yang Relevan 
Setelah peneliti membaca beberapa karya ilmiah sebelumnya, ada 
beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yakni penelitian yang 
dilakukan oleh: 
1. Penelitian ini revelan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriansyah 
pada tahun 2010 dengan judul: Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa SMP Negri 3 Belawang Melalui Strategi 
Pembelajaran Quick on the draw.
 31
 Penelitian ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran quick on the draw berharap meningkatkan hasil 
belajar siswa meningkat. Adapaun Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian Fitriansyah terletak pada Varibel X yaitu sama sama 
menggunakan strategi pembelajaran quick on the draw. Kemudian 
perbedaannya selain dari waktu dan tempat yang diteliti juga berbeda 
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pada Varibel Y, penelitian yang dilakukan oleh Fitriansyah adalah unuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP. 
2. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riska 
Elvandari pada tahun 2010 dengan judul: Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi Quick on the draw Untuk 
Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI 
IPA SMA Negri 2 Kuantan Hilir.
 32
 Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif dengan strategi quick on the draw berharap 
meningkatkan sikap ilmiah dan hasil belajar siswa meningkat. Adapaun 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Riska Elvandari terletak pada 
Varibel X yaitu sama sama menggunakan strategi pembelajaran quick on 
the draw. yaitu sama sama menggunakan strategi pembelajaran quick on 
the draw. Kemudian perbedaannya selain dari waktu dan tempat yang di 
teliti juga berbeda pada Varibel Y. penelitian yang dilakukan oleh Riska 




C. Kerangka Berfikir 
Masalah yang sering muncul dalam proses pembelajaran dikelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar 
adalah siswa yang individualis, egosentri dan kurangnya kerja sama tim saat 
diberikan tugas, siswa tidak berani bertanya apabila kesulitan dalam 
memahami pembelajaran, masih terdapat beberapa siswa yang malas bahkan 
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tertidur dalam pembelajan dikelas. Kondisi demikian berdampak pada prestasi 
belajar dan interaksi antar siswa. 
Siswa dituntut untuk berperan aktif dan terlibat secara langsung dalam 
proes pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kerja 
sama siswa salah satunya adalah strategi quick on the draw. Strategi ini 
bersifat kerja kelompok dan menonjolkan pada daya kecepatan aktivitas, 
diantaranya berpikir, membaca, berbicara, menulis dan menjawab pertanyaan. 
Tujuannya adalah menjadi kelompok pertama yang menyelesaikan satu set 
pertanyaan. Diharapkan melalui strategi quick on the draw dapat 
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada tema Indah nya Keragaman 
di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. Oleh karena itu, penerapan strategi quick on the draw 
diasumsikan meningkatkan kerja sama siswa, maka perlu diperjelas variable 
penelitian sebagai bahan yang akan dijadikan untuk penelitian. Untuk lebih 















Gambar II. 1 Kerangka Berpikir 
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D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja  
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dalam strategi quick on the draw 
yaitu sebagai berikut: 
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
2) Guru menjelaskan materi pelajaran yang sedang dipelajari secara 
singkat 
3) Guru menyiapkan satu set pertanyaan mengenai topic yang sedang 
dibahas. Tiap pertanyaan diberi warna harus dikartu terpisah. 
4) Guru membagi siswa kedalam 5 kelompok, dan tiap kelompok diberi 
materi sumber tentang pelajaran tersebut. Set pertanyaan masing 
masing kelompok diberi warna yang berbeda. 
5) Guru memberi aba aba mulai, satu orang dari tiap kelompom bergegas 
mengambil kartu kerja pertama lalu mengerjakan secara berkelompok. 
6) Guru memeriksa jawaban siswa dari setiap kartu kerja yang disetorkan 
masing-masing kelompok. Apabila jawaban sudah benar, guru 
mempersilahkan siswa untuk mengerjakan kartu kerja selanjutnya.  
7) Guru menetapkan kelompok yang pertama menjawab semua atau set 
pertanyaan sampai selesai sebagai kelompok pemenang. Kemudian 
guru bersama siswa membahas semua pertanyaan dan menyimpulkan 
dengan membuat catatan tertulis.  




1) Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
2) Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran. 
3) Siswa bersama kelompok menerima set pertanyaan berdasarkan 
topik yang sedang dibahas. 
4) Siswa berkumpul menurut kelompok masing-masing dengan tertib 
dan mendapat materi sumber dari guru. 
5) Siswa memperhatikan dengan baik-baik aba-aba yang disampaikan 
guru untuk memulai mengambil pertanyaan pertama kemeja guru, 
lalu menjawabnya dengan berpedoman pada materi sumber. 
6) Siswa terus mempelajari materi sumber saat guru memeriksa 
pertanyaan pertama yang diantarkan oleh salah satu anggota 
kelompoknya. 
7) Siswa bersama guru membahas semua pertanyaan dan memberi 
kesimpulan dengan membuat catatan tertulis. 
2. Indikator Kemampuan Kerja sama 
Adapun indikator kemampuan kerja sama siswa dalam penerapan 
strategi pembelajaran quick on the draw adalah:  
1) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribisi baik tenanga maupun 
pemikiran akan terciptanya kerjasama. 
2) Tanggung jawab bersama-bersama menyelesaikan pekerjaan 
3) Menghormati pendapat individu 




5) Menyelesaikan tugas tepat waktu  
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian kerangka teoritis di atas, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika strategi quick 
on the draw diterapkan pada pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku maka 
kemampuan kerja sama siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris 







A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas IV A 
Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris Kecamatan Kampar. Jumlah siswa yang 
dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah 22 orang siswa yg terdiri dari 12 
orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Objek dalam penelitian ini adalah 
Penerapan strategi quick on the draw untuk meningkatkan kemampuan 
kerjasama siswa pada tema indahnya keragaman di negeriku kelas IVA 
muatan pembelajaran PPKN. 
 
B. Tempat dan waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris pada 
kelas IVA. Mata pelajaran yang diteliti adalah muatan PPKN. Adapun waktu 
penelitian dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai pada bulan Januari-
Maret 2021. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri. Tujuannya adalah untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai pendidik, sehingga hasil belajar pesertadidik menjadi 




meningkat. Pengertian dari PTK adalah penelitian praktis di dalam kelas 
untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, 
dan menemukan model pembelajaran inovatif untuk memecahkan masalah 
yang dialami oleh pendidik dan peserta didik.
33 Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 
Tahapan-tahapan yang dinilai dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat 
pada bagan berikut :.
34 
 
Gambar III. 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 
1. Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-
langkah yang dilakukan guru adalah sebagai berikut. 
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a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus pembelajaran. 
b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa berdasarkan 
strategi pembelajaran Quick on the draw. 
c. Meminta teman sejawat/guru sebagai observer. Yang bertugas untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Quick on the draw. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah pembelajaran strategi pembelajaran Quick on the 
draw yaitu : 
a. Pendahuluan 
1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a bersama. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi tempat duduk. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang aka dicapai dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
4) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi Quick on the draw dan 
aturannya dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagi kelas ke dalam kelompok-kelompok. Tiap 




2) Guru meminta siswa berkelompok untuk menyiapkan bahan/ 
sumber pelajaran yg akan digunakan menjawab konsep yang ada 
pada tumpukan kartu kerja 
3) Selanjutnya sebagai awal masuk ke permainan, guru membagikan/ 
menaruh tumpukan kartu kerja di meja setiap kelompok, 
Kemudian, guru meminta tiap kelompok untuk bekerja sama 
mengerjakan tumpukan kartu kerja dalam kelompok masing-
masing dengan memanfaatkan fasilitas/sumber pelajaran yang ada. 
4) Guru memberikan aba-aba “mulai”, satu orang dari tiap kelompok 
bergegas mengambil kartu kerja pertama lalu mengerjakannya 
secara berkelompok. 
5) Guru memeriksa jawaban siswa dari setiap kartu kerja yang 
disetorkan masing-masing kelompok. Apabila jawaban sudah 
benar, guru mempersilahkan siswa untuk mengerjakan kartu kerja 
selanjutnya. Apabila jawaban siswa masih belum benar, guru 
meminta siswa untuk mengerjakan kembali sampai benar dengan 
memberikan pertanyaan arahan. 
6) Kelompok siswa yang pertama kali selesai mengerjakan tumpukan 
kartu kerja, dinyatakan menang. Kemudian guru meminta salah 
satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya 




7) Guru mengarahkan kelompok yang dinyatakan sebagai pemenang 
membantu kelompok lain yang belum selesai mengerjakan 
tumpukan kartu kerja. 
8) Guru dan siswa membahas semua soal yang ada pada kartu kerja 
dan siswa diminta membuat catatan serta bertanya jika ada hal 
yang belum dimengerti. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Guru melakukan refleksi bersama siswa 
3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam 
3. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 
siswa selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan 
sejalan dengan pelaksana tindakan. Proses observasi dilakukan oleh 
guru kelas di kelas IVA SDN 001 Airtiris. 
Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang 
dilakukan guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Pengamatan dilakukan melihat perkembangan yang dialami siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif agar hasil 
akhir dari penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan kerja sama 







Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan 
cara berdiskusi bersama observasi. Dari sini akan diperoleh data sebagai 
bentuk pengaruh tindakan, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada 
siklus berikutnya. Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil 
penelitian siklus 1, maka peneliti bisa mengetahui apakah tujuan yang 
diharapkan sudah tercapai atau belum. Melalui refleksi inilah peneliti 
menentukan keputusan untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti 
melakukan tindakan karena masalah atau hasil yang diinginkan sudah 
tercapai. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu:. 
1. Observasi 
Observasi mencakup prosedur pengumpulan data tentang proses dan 
hasil implumentasi tindakan yang dilakukan.
35
 Observasi dilakukan 
bertujuan untuk mengamati serta mencatat aktivitas guru, siswa dan 
kemmampuan kerja sama dalam proses pembelajaran yang menggunakan 
strategi quick on the draw. Observasi pada penelitian ini untuk mengamati 
tentang: 
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E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 





a. Aktivitas Guru dan Siswa  
Kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan 
langkah langkah strategi pembelajaran quick on the draw.  
b. Kemampuan Kerja sama siswa 
Data yang dianalisis untuk kemampuan kerjasama adalah skor 
kemampuan kerjasama siswa selama pembelajaran terdiri dari 5 
indikator.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi foto foto, data yang relevan, guru,siswa 
serta benda benda atau alat alat yang dapat menjadi penunjang penelitian 
ini.  
 
E. Teknik Analisis Data 
 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif dengan teknik pesentase. Setelah data terkumpul melalui 
observasi data tersebut diolah dengan menggunakan rumus presentase. 
Yaitu sebagai berikut :
36
 
   
 
 
   100% 
Keterangan: 
P = Angka Persentase aktivitas guru 
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F = Frekuensi aktivitas guru 
N = Jumlah indikator 
100% = Bilangan tetap 
Tabel III. 1 Intervasl Kategori Aktivias Guru dan Siswa37 
No. INTERVAL KATEGORI 
1. 81 – 100% Baik 
2. 61 – 80% Cukup Baik 
3. 41 – 60% Kurang baik 
4. 0 – 40% Tidak baik 
 
 
2. Kemampuan Kerja sama 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
deskritif dengan teknik persentase. Kerja sama siswa selama kegiatan 
belajar melalui strategi quick on the draw. Dalam menentukan kriteria 
penilaian tetang kemampuan mengemukakan pendapat siswa, maka 
dikelompokkan atas 5 kriteria persentase yaitu sangat aktif, aktif, cukup 
aktif, kurang, dan sangat kurang. Adapun kriteria persentase tersebut 
sebagai berikut :
36 
a. Dikatakan “sangat baik” apabila persentasenya antara 92-100% 
b. Dikatakan “baik” apabila persentasenya antara 84-91% 
c. Dikatakan “cukup” apabila persentasenya antara 75-83% 
d. Dikatakan “kurang” apabila persentasenya antara <75% 
Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data kerjasama, 
peneliti menggunakan rumus: 
∑                 
∑            
   100% 
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Tabel III. 2  Interval Kemampuan Kerja sama Siswa
38
 
No. Interval (%) Kategori 
1. 92 - 100% Sangat Baik 
2. 84 - 9 1 % Baik 
3. 75 - 83% Cukup 
4. <75 Kurang 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan pada bab IV, 
penerapan strategi Quick on the draw dapat meningkatkan kemampuan kerja 
sama siswa pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku muatan PPKn di 
kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar. Hal ini dapat dilihat pada siklus I pertemuan Pertama rata-rata 
persentase 77,95%, angka ini berada pada rentang 75-83% dengan kategori 
“Cukup. Pertemuan Kedua rata-rata persentase 85,00%, angka ini berada pada 
rentang 84-91% dengan kategori “Baik”. Pada siklus II pertemuan Ketiga rata-
rata persentase 88.64%, angka ini berada pada rentang 84-91% dengan 
kategori “Baik”. Dan pertemuan Keempat rata-rata persentase 92.95%, angka 
ini berada pada rentang 92.95%, dengan kategori “Sangat Baik”. 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan hasil peneliti mengenai penerapan strategi 
Quick on the draw yang dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa 
ada tema Indahnya Keragaman di Negeriku di kelas IVA Sekolah Dasar 
Negeri 001 Airtiris yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Pada penerapan strategi Quick on the draw dapat dijadikan altelnatif dalam 




2. Untuk kepala sekolah, disarankan agar mengadakan pelatihan untuk guru 
terkait dengan strategi-strategi pembelajaran yang menarik dan interaktif. 
3. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat jadikan penelitan ini sebagai 
landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang akan lebih 
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Satuan Pendidikan : SD Negeri 001 Airtiris 
Kelas/Semester : IV/II (Dua) 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 2  : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku  
 
KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman 
dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk   ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan 




Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
PPKn 3.4  Mengidentifikasi 
berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
 
3.4.1 Mengetahui bentuk 
keragaman suku bangsa, 
social, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan benar. 
3.4.2    Menerangkan bentuk 
 Bentuk keragaman 
suku bangsa, sosial, 
dan budaya 
 Sikap kerja sama 
dalam berbagai 
bentuk keragaman 
suku bangsa, sosial, 
 Dengan berdiskusi, siswa mampu 
menjelaskan nama, keunikan, dan 
penggunaan pakaian adat yang 
digunakan daerah mereka. 
 Siswa membuat suatu permainan untuk 
mengenali suku bangsa di Indonesia. 











4.4 Menyajikan berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan 
dan kesatuan. 
keragaman suku bangsa, 
social, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan benar 
4.4.1 Mencontohkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan tepat. 
4.4.2  Mempresentasikan 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan 
dan kesatuan dengan 
tepat. 
dan budaya pakaian adat dari berbagai daerah di 
Indonesia, siswa mampu menuliskan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : SD 001 Airtiris 
Kelas / Semester   : IV/ 1 (Satu) 
Tema 7    : Indahnya Keragaman di Negeriku  
Sub Tema 2    : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku  
Pembelajaran ke   : 4 
Fokus Pembelajaran : PPKn 
Alokasi waktu   : 2x35 menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
K3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
K4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator 
 3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman 
suku bangsa, sosial, dan budaya di provinsi 
setempat setempat Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan.  
 
 3.4.1  Menyebutkan nama nama penggunaan pakaian adat 
ada yang didaerah mereka tinggal.  
 3.4.2   Menjelaskan keunikan pakaian adat yang ada 
didaerah mereka tinggal  
 
4.4    Menyajikan berbagai berbagai keragaman  
suku bangsa, social, dan budaya di Indonesia 
yang terkait persatuan dan kesatuan Indonesia 
4.4.1  Menuliskan tindakan untuk melestarikan pakaian 






C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
1. Dengan menggunakan strategi Quick On The Draw siswa  mampu menyebutkan 
nama-nama penggunaan pakaian adat ada yang di daerah mereka tinggal.  
2. Dengan menggunakan strategi Quick On The Draw  dapat menjelaskan keunikan 
pakaian adat yang ada di daerah mereka tinggal. 
3. Dengan berdiskusi siswa mampu menuliskan tindakan untuk melestarikan pakaian 
adat di Indonesia. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Mengenal keragaman pakaian adat di Indonesia.  
2. Menuliskan tindakan untuk melestarikan pakaian adat di Indonesia. 
 
E. Pendekatan, Model dan Staretegi Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
2. Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, diskusi dan  Ceramah. 
3. Strategi Pembelajaran  : Quick On The Draw 
 
F. Sumber dan Media Pembelajaran  
1. Sumber Belajar  : Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Tema                                               
Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2013).  




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
(1) (2) (3) 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam, menyapa siswa,  menanyakan kabar siswa.  
2. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing masing. (Religius) 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan  
dengan kegiatan pembelajaran.  
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 







1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
2. Guru mengingatkan kepada siswa tentang pelajaran sebelumnya. 
3. Guru memotivasi siswa dengan mengenalkan konsep dasar dan aplikasi 
materi dalam kehidupan sehari hari. 
4. Guru membagi kelas dalam kelompok-kelompok. Tiap kelompok terdiri 
dari 5 orang. 
5. Guru meminta siswa berkelompok untuk menyiapkan bahan/sumber 
pembelajaran yang akan digunakan menjawab konsep yang ada pada 
tumpukan kartu kerja. 
6. Guru membagikan atau menaruh tumpukan kartu kerja di meja setiap 
kelompok, Kemudian, guru meminta tiap kelompok untuk bekerja sama 
mengerjakan tumpukan kartu kerja dalam kelompok masing-masing 
dengan memanfaatkan fasilitas/sumber pelajaran yang ada. 
7. Guru memberikan aba-aba “mulai”, satu orang dari tiap kelompok 
bergegas mengambil kartu kerja pertama lalu mengerjakannya secara 
berkelompok. 
8. Guru memeriksa jawaban siswa dari setiap kartu kerja yang disetorkan 
masing-masing kelompok. Apabila jawaban sudah benar, guru 
mempersilahkan siswa untuk mengerjakan kartu kerja selanjutnya. 
Apabila jawaban siswa masih belum benar, guru meminta siswa untuk 
mengerjakan kembali sampai benar dengan memberikan pertanyaan 
arahan. 
Kelompok siswa yang pertama kali selesai mengerjakan tumpukan kartu 
kerja, dinyatakan menang. Kemudian guru meminta salah satu 
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan 
kelas. 
9. Guru mengarahkan kelompok yang dinyatakan sebagai pemenang 
membantu kelompok lain yang belum selesai mengerjakan tumpukan 
kartu kerja. 
10. Guru dan siswa membahas semua soal yang ada pada kartu kerja dan 
siswa diminta membuat catatan serta bertanya jika ada hal yang belum 
dimengerti. 
50 menit 
Penutup 1. Guru memberikan penguatan atau ulasan 
2. Guru menanyakan kepada siswa apa yang tidak mereka pahami 
3. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
4. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama masing masing 
(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
  
10  menit 
 
H. PENILAIAN  
1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan  
2. Teknik Penilaian  :  
a. Penilaian Sikap   : Observasi   
No Nama Perubahan tingkah laku 
Keaktifan  Kerja sama  Disiplin  
 K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
              
2              
              




K (Kurang): 1, C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik): 4. 
Keaktifan:  
 Kurang  : siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan 
pendapat selama mengiku pembelajaran.  
 Cukup  : siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 Baik   : siswa bebrapa kali mengajukan pertanyaan tetapi tidak 
memberikan pendapat selama pembelajaran. 
 Sangat Baik  : siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran.  
Kerjasama: 
 Kurang  : siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut 
membantu teman dan tidak menghargai pendapat teman  
 Cukup   : siswa berda dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan menghargai pendapat teman. 
 Baik   : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan tidak menghargai pendapat siswa  
 Sangat Baik  : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan menghargai pendapat teman. 
 
Disiplin:  
 Kurang   : siswa tidak dating tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup   : siswa dating tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran.  
 Baik   : siswa beberapa kali dating tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik : siswa dating tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik.  
 
b. Penilaian Pengetahuan  : kartu berbentuk soal 
c. Penilaian Keterampilan : kemampuan menyampaikan hasil diskusi 
3. Bentuk Instrumen Penilaian (Terlampir) 
a. Penilaian Sikap   : Rubik pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Pedoman Penskoran  
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Satuan Pendidikan : SD Negeri 001 Airtiris 
Kelas    : IV/II (Dua) 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 2  : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku  
 
KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk   ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 





Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
PPKn 3.4  Mengidentifikasi 
berbagai bentuk 
keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 






3.4.1 Mengetahui bentuk 
keragaman suku bangsa, 
social, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan benar. 
3.4.2    Menerangkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
social, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
 Keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya 
 
 Dengan berdiskusi, siswa mampu 
beberapa tari daerah Indonesia 
Siswa membuat suatu permainan 







Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
 
4.4 Menyajikan berbagai 
bentuk keragaman 
suku bangsa, sosial, 
dan budaya di 
Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan. 
dengan benar 
4.4.1 Mencontohkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan tepat. 
4.4.2  Mempresentasikan 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan 




Air Tiris, 22 Februari 2021 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : SD 001 Airtiris 
Kelas / Semester   : IV/ 1 (Satu) 
Tema 7    : Indahnya Keragaman Di Negeriku  
Sub Tema 2    : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku  
Pembelajaran ke   : 5 
Fokus Pembelajaran : PPKn 
Alokasi waktu   : 2x35 menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator 
 3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di provinsi setempat 
setempat Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan.  
 
 3.4.1  Menyebutkan jenis jenis tari daerah 
Indonesia. 
4.4    Menyajikan berbagai berbagai keragaman  suku 
bangsa, social, dan budaya di Indonesia yang terkait 
persatuan dan kesatuan Indonesia 
4.4.1    Mencontohkan bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan dan kesatuan 
dengan tepat. 
4.4.2  Mempresentasikan bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan dan kesatuan 





H. TUJUAN PEMBELAJARAN  
1.  Dengan menggunakan strategi Quick On The Draw, siswa mampu menyebutkan 
beberapa tari daerah Indonesia dengan benar. 
2. Dengan berdiskusi siswa mampu mencontohkan dan  bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan dengan 
tepat. 
I. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Nama tari daerah Indonesia  
J. Pendekatan, Model dan Staretegi Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
2. Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, diskusi dan  Ceramah. 
3. Strategi Pembelajaran  : Quick On The Draw 
 
K. Sumber dan Media Pembelajaran  
1. Sumber Belajar : Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Tema                                              
Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).  
2. Media Pembelajaran : Kartu berisi pertanyaan, dan video/slide  
L. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
(1) (2) (3) 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam, menyapa siswa,  menanyakan 
kabar siswa.  
2. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing masing. (Religius) 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan  dengan kegiatan pembelajaran.  
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Guru memberikan apersepsi kepada siswa. 






1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
2. Guru mengingatkan kepada siswa tentang pelajaran 
sebelumnya. 
3. Guru memotivasi siswa dengan mengenalkan konsep dasar 
dan aplikasi materi dalam kehidupan sehari hari. 
4. Guru membagi kelas dalam kelompok-kelompok. Tiap 
kelompok terdiri dari 5 orang. 
5. Guru meminta siswa berkelompok untuk menyiapkan 
bahan/sumber pembelajaran yang akan digunakan menjawab 
konsep yang ada pada tumpukan kartu kerja. 
6. Guru membagikan atau menaruh tumpukan kartu kerja di 
meja setiap kelompok, Kemudian, guru meminta tiap 
kelompok untuk bekerja sama mengerjakan tumpukan kartu 
kerja dalam kelompok masing-masing dengan memanfaatkan 
fasilitas/sumber pelajaran yang ada. 
7. Guru memberikan aba-aba “mulai”, satu orang dari tiap 
kelompok bergegas mengambil kartu kerja pertama lalu 
mengerjakannya secara berkelompok. 
8. Guru memeriksa jawaban siswa dari setiap kartu kerja yang 
disetorkan masing-masing kelompok. Apabila jawaban sudah 
benar, guru mempersilahkan siswa untuk mengerjakan kartu 
kerja selanjutnya. Apabila jawaban siswa masih belum benar, 
guru meminta siswa untuk mengerjakan kembali sampai 
benar dengan memberikan pertanyaan arahan. Kelompok 
siswa yang pertama kali selesai mengerjakan tumpukan 
kartu kerja, dinyatakan menang. Kemudian guru meminta 
salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan 
hasil kerjanya di depan kelas. 
9. Guru mengarahkan kelompok yang dinyatakan sebagai 
pemenang membantu kelompok lain yang belum selesai 
mengerjakan tumpukan kartu kerja. 
10. Guru dan siswa membahas semua soal yang ada pada kartu 
kerja dan siswa diminta membuat catatan serta bertanya jika 
ada hal yang belum dimengerti. 
45 menit 
Penutup 1. Guru memberikan penguatan atau ulasan 
2. Guru menanyakan kepada siswa apa yang tidak mereka 
pahami 
3. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
4. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama masing 
masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
  
10  menit 
 
H. PENILAIAN  
3. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan  
4. Teknik Penilaian  :  
d. Penilaian Sikap   : Observasi   
No Nama Perubahan tingkah laku 
Keaktifan  Kerjasama  Disiplin  
 K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
              




              
 Keterangan:  
K (Kurang): 1, C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik): 4. 
Keaktifan:  
 Kurang  : siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan 
pendapat selama mengiku pembelajaran.  
 Cukup  : siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 Baik   : siswa bebrapa kali mengajukan pertanyaan tetapi tidak 
memberikan pendapat selama pembelajaran. 
 Sangat Baik  : siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran.  
Kerjasama: 
 Kurang  : siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut 
membantu teman dan tidak menghargai pendapat teman  
 Cukup   : siswa berda dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan menghargai pendapat teman. 
 Baik   : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan tidak menghargai pendapat siswa  
 Sangat Baik  : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan menghargai pendapat teman. 
 
Disiplin:  
 Kurang   : siswa tidak dating tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup   : siswa dating tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran.  
 Baik   : siswa beberapa kali dating tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik : siswa dating tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik.  
 
e. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis berbentuk Essay 
f. Penilaian Keterampilan : Observasi  




d. Penilaian Sikap   : Rubik pengamatan 
e. Penilaian Pengetahuan : Pedoman Penskoran  
f. Penilaian Keterampilan  : Rubik pengamatan 
 
Mengetahui 
             
Air Tiris, 22 Februari 2021 
        Peneliti 
 
                    Cindi Septianti 
          NIM. 11710823996 
   
     








Satuan Pendidikan : SD Negeri 001 Airtiris 
Kelas    : IV/II (Dua) 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 3  : Indahnya Persatuan dan Kesatuan di Negeriku  
 
A. KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk   ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 




Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
PPKn 3.4  Mengidentifikasi 
berbagai bentuk 
keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 






3.4.1 Mengetahui bentuk 
keragaman suku bangsa, 
social, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan benar. 
3.4.2    Menerangkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
social, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
 Dampak negative tidak 
adanya pemahaman atas 
keragaman  
 Toleransi dalam 
kergaman  
 Meneraokan toleransi 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Menghindari sikap 
yang memecah belah 
persatuan 
 Guru mengarahkan siswa bahwa 
keragaman ekonomi dapat dilihat 
diantara keluarga siswa satu kelas. 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
mengenal sikap toleransi. 
 Guru berpesankepada siswa untuk 
mengembangkan sikap toleransi. 
 Guru menekankan bahwa sikap 
toleransi dapat menjaga persatuan dan 






Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
 
4.4 Menyajikan berbagai 
bentuk keragaman 
suku bangsa, sosial, 
dan budaya di 
Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan. 
dengan benar 
4.4.1 Mencontohkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan tepat. 
4.4.2  Mempresentasikan 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan 
dan kesatuan dengan 
tepat. 
 Toleransi terhadap 
keragaman 
 Menerapkan toleransi 
dilingkungan sekolah 
 Peta pikiran tentang 




Air Tiris, 23 Februari 2021 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : SD 001 Airtiris 
Kelas / Semester   : IV/ 1 (Satu) 
Tema 7    : Indahnya Keragaman di Negeriku  
Sub Tema 3    : Indahnya Persatuan dan kesatuan di Negeriku  
Pembelajaran ke   : 3 
Fokus Pembelajaran : PPKn 
Alokasi waktu   : 2x35 menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator 
 3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di provinsi setempat setempat 
Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan.  
 
 3.4.1  Menjelaskan arti penting memahami 
keragaman ekonomi dalam masyarakat 
Indonesia dengan tepat.  
  
 
4.4    Menyajikan berbagai berbagai 
keragaman  suku bangsa, social, dan 
budaya di Indonesia yang terkait 
persatuan dan kesatuan Indonesia 
4.4.1 Mempresentasikan bentuk keragaman 
suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan 






C. TUJUAN PEMBELAJARAN   
1. Dengan menggunakan  strategi Quick On The Draw, siswa mampu menjelaskan arti 
penting memahami keragaman ekonomi dalam masyarakat Indonesia dengan tepat. 
2. Dengan berdiskusi siswa mampu mempersentasikan keragaman ekonomi di 
Indonesia. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Keragaman ekonomi di Indonesia 
 
E. Pendekatan, Model dan Staretegi Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
2. Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, diskusi dan  Ceramah. 
3. Strategi Pembelajaran  : Quick On The Draw. 
 
F. Sumber dan Media Pembelajaran  
1. Sumber Belajar          : Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Tema Indahnya 
Keragaman di Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).  
2. Media Pembelajaran : Kartu berisi pertanyaan, video/slide  
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
(1) (2) (3) 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam, menyapa siswa,  menanyakan 
kabar siswa.  
2. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing masing. (Religius) 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan  dengan kegiatan pembelajaran.  
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 







1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
2. Guru mengingatkan kepada siswa tentang pelajaran 
sebelumnya. 
3. Guru memotivasi siswa dengan mengenalkan konsep dasar 
dan aplikasi materi dalam kehidupan sehari hari. 
4. Guru membagi kelas dalam kelompok-kelompok. Tiap 
kelompok terdiri dari 5 orang. 
5. Guru meminta siswa berkelompok untuk menyiapkan 
bahan/sumber pembelajaran yang akan digunakan menjawab 
konsep yang ada pada tumpukan kartu kerja. 
6. Guru membagikan atau menaruh tumpukan kartu kerja di 
meja setiap kelompok, Kemudian, guru meminta tiap 
kelompok untuk bekerja sama mengerjakan tumpukan kartu 
kerja dalam kelompok masing-masing dengan memanfaatkan 
fasilitas/sumber pelajaran yang ada. 
7. Guru memberikan aba-aba “mulai”, satu orang dari tiap 
kelompok bergegas mengambil kartu kerja pertama lalu 
mengerjakannya secara berkelompok. 
8. Guru memeriksa jawaban siswa dari setiap kartu kerja yang 
disetorkan masing-masing kelompok. Apabila jawaban sudah 
benar, guru mempersilahkan siswa untuk mengerjakan kartu 
kerja selanjutnya. Apabila jawaban siswa masih belum benar, 
guru meminta siswa untuk mengerjakan kembali sampai 
benar dengan memberikan pertanyaan arahan. 
Kelompok siswa yang pertama kali selesai mengerjakan 
tumpukan kartu kerja, dinyatakan menang. Kemudian guru 
meminta salah satu perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 
9. Guru mengarahkan kelompok yang dinyatakan sebagai 
pemenang membantu kelompok lain yang belum selesai 
mengerjakan tumpukan kartu kerja. 
10. Guru dan siswa membahas semua soal yang ada pada kartu 
kerja dan siswa diminta membuat catatan serta bertanya jika 
ada hal yang belum dimengerti. 
45 menit 
Penutup 1. Guru memberikan penguatan atau ulasan. 
2. Guru menanyakan kepada siswa apa yang tidak mereka 
pahami. 
3. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
4. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama masing 
masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
  
10  menit 
 
H. PENILAIAN  
5. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan  
6. Teknik Penilaian  :  
g. Penilaian Sikap   : Observasi   
No Nama Perubahan tingkah laku 
Keaktifan  Kerjasama  Disiplin  
 K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
              




              
 Keterangan:  
K (Kurang): 1, C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik): 4. 
Keaktifan:  
 Kurang  : siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan 
pendapat selama mengiku pembelajaran.  
 Cukup  : siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 Baik   : siswa bebrapa kali mengajukan pertanyaan tetapi tidak 
memberikan pendapat selama pembelajaran. 
 Sangat Baik  : siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran.  
Kerjasama: 
 Kurang  : siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut 
membantu teman dan tidak menghargai pendapat teman  
 Cukup   : siswa berda dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan menghargai pendapat teman. 
 Baik   : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan tidak menghargai pendapat siswa  
 Sangat Baik  : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan menghargai pendapat teman. 
 
Disiplin:  
 Kurang   : siswa tidak dating tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup   : siswa dating tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran.  
 Baik   : siswa beberapa kali dating tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik : siswa dating tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik.  
 
h. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis berbentuk Essay 
i. Penilaian Keterampilan : Observasi  




g. Penilaian Sikap   : Rubik pengamatan 
h. Penilaian Pengetahuan : Pedoman Penskoran  
i. Penilaian Keterampilan  : Rubik pengamatan 
 
Mengetahui 
              Air Tiris, 23 Februari 2021 
         Peneliti 
 
                              Cindi Septianti 
                   NIM. 11710823996 
 
   
 










Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 3  : Indahnya Persatuan dan Kesatuan di Negeriku  
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
2.Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3.Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk   ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4.Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 




Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
PPKn 3.4  Mengidentifikasi 
berbagai bentuk 
keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 







4.4 Menyajikan berbagai 
bentuk keragaman 
3.4.1 Mengetahui bentuk 
keragaman suku bangsa, 
social, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan benar. 
3.4.2    Menerangkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
social, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan benar 
4.4.1 Mencontohkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
 Keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya 
 
 Guru mengarahkan siswa bahwa 
keragaman ekonomi dapat dilihat 
diantara keluarga siswa satu kelas. 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
mengenal sikap toleransi. 
 Guru berpesankepada siswa untuk 
mengembangkan sikap toleransi. 
 Guru menekankan bahwa sikap 
toleransi dapat menjaga persatuan dan 






Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
suku bangsa, sosial, 
dan budaya di 
Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan. 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan tepat. 
4.4.2  Mempresentasikan 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan 
dan kesatuan dengan 
tepat. 
Mengetahui 
Air Tiris, 24 Februari 2021 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : SD 001 Airtiris 
Kelas / Semester   : IV/ 1 (Satu) 
Tema 7    : Indahnya Keragaman di Negeriku  
Sub Tema 3    : Indahnya Persatuan dan kesatuan di Negeriku  
Pembelajaran ke   : 4 
Fokus Pembelajaran : PPKn 
Alokasi waktu   : 2x35 menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator 
 3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di provinsi setempat setempat 
Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan.  
 
 3.4.1  Menyebutkan aktivitas ekonomi yang 




4.4    Menyajikan berbagai berbagai 
keragaman  suku bangsa, social, dan 
budaya di Indonesia yang terkait 
persatuan dan kesatuan Indonesia 
4.4.1 Mempresentasikan bentuk keragaman 
suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan dengan tepat. 
  




1. Dengan berdiskusi siswa mampu  mmempersentasikan keragaman ekonomi yang 
dilakukan setiap keluarga siswa dengan benar.  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Aktivitas  ekonomi yg dilakukan setiap keluarga siswa. 
 
E. Pendekatan, Model dan Staretegi Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
2. Metode Pembelajaran : Tanya Jawab,diskusi  dan  Ceramah. 
3. Strategi Pembelajaran  : Quick On The Draw. 
 
F. Sumber dan Media Pembelajaran  
1. Sumber Belajar          : Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Tema Indahnya 
Keragaman di Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).  
2. Media Pembelajaran : Kartu berisi pertanyaan, video/slide  
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
(1) (2) (3) 
Pendahuluan 6. Guru memberikan salam, menyapa siswa,  menanyakan 
kabar siswa.  
7. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing masing. (Religius) 
8. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan  dengan kegiatan pembelajaran.  
9. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 







11. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
12. Guru mengingatkan kepada siswa tentang pelajaran 
sebelumnya. 
13. Guru memotivasi siswa dengan mengenalkan konsep dasar 
dan aplikasi materi dalam kehidupan sehari hari. 
14. Guru membagi kelas dalam kelompok-kelompok. Tiap 
kelompok terdiri dari 5 orang. 
15. Guru meminta siswa berkelompok untuk menyiapkan 
bahan/sumber pembelajaran yang akan digunakan menjawab 
konsep yang ada pada tumpukan kartu kerja. 
16. Guru membagikan atau menaruh tumpukan kartu kerja di 
meja setiap kelompok, Kemudian, guru meminta tiap 
kelompok untuk bekerja sama mengerjakan tumpukan kartu 
kerja dalam kelompok masing-masing dengan memanfaatkan 
fasilitas/sumber pelajaran yang ada. 
17. Guru memberikan aba-aba “mulai”, satu orang dari tiap 
kelompok bergegas mengambil kartu kerja pertama lalu 
mengerjakannya secara berkelompok. 
18. Guru memeriksa jawaban siswa dari setiap kartu kerja yang 
disetorkan masing-masing kelompok. Apabila jawaban sudah 
benar, guru mempersilahkan siswa untuk mengerjakan kartu 
kerja selanjutnya. Apabila jawaban siswa masih belum benar, 
guru meminta siswa untuk mengerjakan kembali sampai 
benar dengan memberikan pertanyaan arahan. 
Kelompok siswa yang pertama kali selesai mengerjakan 
tumpukan kartu kerja, dinyatakan menang. Kemudian guru 
meminta salah satu perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 
19. Guru mengarahkan kelompok yang dinyatakan sebagai 
pemenang membantu kelompok lain yang belum selesai 
mengerjakan tumpukan kartu kerja. 
20. Guru dan siswa membahas semua soal yang ada pada kartu 
kerja dan siswa diminta membuat catatan serta bertanya jika 
ada hal yang belum dimengerti. 
45 menit 
Penutup 5. Guru memberikan penguatan atau ulasan. 
6. Guru menanyakan kepada siswa apa yang tidak mereka 
pahami. 
7. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
8. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama masing 
masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
  
10  menit 
 
H. PENILAIAN  
7. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan  
8. Teknik Penilaian  :  
j. Penilaian Sikap   : Observasi   
No Nama Perubahan tingkah laku 
Keaktifan  Kerjasama  Disiplin  
 K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
              




              
 Keterangan:  
K (Kurang): 1, C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik): 4. 
Keaktifan:  
 Kurang  : siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan 
pendapat selama mengiku pembelajaran.  
 Cukup  : siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 Baik   : siswa bebrapa kali mengajukan pertanyaan tetapi tidak 
memberikan pendapat selama pembelajaran. 
 Sangat Baik  : siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran.  
Kerjasama: 
 Kurang  : siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut 
membantu teman dan tidak menghargai pendapat teman  
 Cukup   : siswa berda dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan menghargai pendapat teman. 
 Baik   : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan tidak menghargai pendapat siswa  
 Sangat Baik  : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman 
dan menghargai pendapat teman. 
 
Disiplin:  
 Kurang   : siswa tidak dating tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup   : siswa dating tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran.  
 Baik   : siswa beberapa kali dating tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik : siswa dating tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik.  
 
k. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis berbentuk Essay 
l. Penilaian Keterampilan : Observasi  




j. Penilaian Sikap   : Rubik pengamatan 
k. Penilaian Pengetahuan : Pedoman Penskoran  
l. Penilaian Keterampilan  : Rubik pengamatan 
 
Mengetahui 
               Air Tiris, 24 Februari 2021 
         Peneliti 
 
                              Cindi Septianti 
                  NIM. 11710823996 
   
 






















PEDOMAN PENSKORAN LAMPIRAN OBSERVASI KEGIATAN  
PEMBELAJARAN GURU  QUICK ON THE DRAW 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
Skor Penjelasan Skor 
4 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan jelas, dan semangat . 
3 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan jelas, namun semangat . 
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan kurang jelas, namun tidak semangat . 
1 Guru tidak menjelaskan tujuan pembelajaran. 
 
2. Guru menjelaskan materi pelajaran yang sedang dipelajari secara singkat 
Skor Penjelasan Skor 
4 
Guru menjelaskan materi pelajaran yang sedang dipelajari secara singkat, jelas dan mudah 
dipahami siswa. 
3 
Guru menjelaskan materi pelajaran yang sedang dipelajari secara singkat, kurang  jelas, sulit 
dipahami siswa. 
2 
Guru menjelaskan materi pelajaran yang sedang dipelajari secara panjang lebar, tidak jelas dan 
sulit dipahami siswa. 
1 Guru t idak menjelaskan materi pembelajaran 
 
3. Guru  menyiapkan satu set pertanyaan mengenai topik yang sedang di bahas, tiap 
pertanyaan diberi warna harus di kartu terpisah. 
Skor Penjelasan skor 
4 Guru menyiapkan satu set pertanyaan mengenai topik yang dibahas dengan jelas, mudah di 
pahami, runtut, dan tiap pertanyaan diberi warna harus di kartu terpisah. 
3 Guru menyiapkan satu set pertanyaan mengenai topik yang dibahas dengan jelas, mudah 
dipahami, namun tidak runtut, dan tiap pertanyaan di beri warna harus di kartu terpisah. 
2 Guru menyiapkan satu set pertanyaan mengenai topik yang dibahas dengan kurang jelas, sulit 
dipahami, tidak runtut, dan tiap pertanyaan di beri warna harus di kartu terpisah. 
1 Guru  tidak menyiapkan pertanyaan mengenai topik yang sedang di bahas. 
  
4. Guru  membagi siswa ke dalam 5 kelompok, dan tiap kelompok di beri materi sumber 
tentang pelajaran tersebut. Set pertanyaan masing masing kelompok di beri warna 
yang berbeda. 
Skor Penjelasan Skor 
4 
Guru  membagi siswa ke dalam 5 kelompok secara heterogen, setiap kelompok mendapatkan 
materi, dan diberikan pentanyaan pada tiap kelompok dengan warna yang berbeda. 
3 
Guru  membagi siswa ke dalam 4 kelompok secara heterogen, setiap kelompok mendapatkan 
materi, setiap kelompok diberikan pentanyaan pada tiap kelompok dengan warna yang berbeda. 
2 
Guru  membagi siswa ke dalam 3 kelompok secara heterogen, setiap kelompok mendapatkan 
materi, setiap kelompok diberikan pentanyaan pada tiap kelompok dengan warna yang berbeda. 
1 
Guru  membagi siswa ke dalam 3 kelompok tidak secara heterogen, hanya beberapa kelompok 
yg mendapatkan materi dan diberikan pentanyaan pada tiap kelompok dengan warna yang 
berbeda. 
 
5. Guru memberi aba-aba kepada tiap kelompok untuk berpacu mengambil pertanyaan 




yang berbeda, kemudian membawa kekelompok dan mencari jawabannya 
berdasarkan materi sumber yang telah diberi guru. 
 
Skor Penjelasan Skor 
4 Guru memberi aba-aba mulai kepada tiap kelompok  dan diminta untuk berpacu, tidak ribut dan 
bergegas mengambil pertanyaan pertama pada set pertanyaan kelompok masing-masing yang 
ditandai dengan warna yang berbeda, kemudian membawa kekelompok, di minta untuk 
mengerjakannya secara berkelompok dan mencari jawabannya berdasarkan materi sumber yang 
telah diberi guru. 
3 Guru memberi aba-aba mulai kepada tiap kelompok  dari diminta untuk berpacu, tidak ribut dan 
tidak bergegas mengambil pertanyaan pertama pada set pertanyaan  kelompok masing-masing 
yang ditandai dengan warna yang berbeda, kemudian membawa kekelompoknya, namun tidak di 
minta untuk mengerjakannya secara berkelompok dan mencari jawabannya berdasarkan materi 
sumber yang telah diberi guru. 
2 Guru memberi aba-aba mulai kepada tiap kelompok dan diminta untuk berpacu, tidak  ribut dan 
bergegas mengambil pertanyaan pertama pada set pertanyaan kelompok masing-masing yang 
ditandai dengan warna yang berbeda, namun tidak meminta perwakilan, kemudian membawa 
kekelompok, di minta untuk mengerjakannya secara berkelompok dan mencari jawabannya 
berdasarkan materi sumber yang telah diberi guru. 
1 Guru tidak memberi aba-aba mulai dan  meminta siswa  mengerjakan tugas secara berkelompok 
 
6. Guru memeriksa jawaban siswa dari setiap kartu kerja yang disetorkan masing-
masing kelompok. Apabila jawaban sudah benar, guru mempersilahkan siswa untuk 
mengerjakan kartu kerja selanjutnya. 
Skor Penjelasan Skor 
4 
Guru memeriksa jawaban siswa dari setiap kartu kerja yang disetorkan masing-masing kelompok . 
Apabila jawaban sudah benar, guru mempersilahkan siswa untuk mengerjakan kartu kerja 
selanjutnya dengan benar dan benar. 
3 
Guru memeriksa jawaban siswa dari setiap kartu kerja yang di setorkan  masing-masing kelompok. 
Apabila jawaban sudah benar, guru mempersilahkan siswa untuk mengerjakan kartu kerja 
selanjutnya, meminta siswa mengerjakannya. Namun tidak meminta mengerjakan dengan benar dan 
bekerjasama. 
2 
Guru memeriksa sebagian  jawaban siswa yang disetorkan masing-masing kelompok . Apabila 
jawaban sudah benar, guru  mempersilahkan siswa untuk mengerjakan kartu kerja selanjutnya. 
1 Guru tidak memeriksa jawaban siswa yang di setorkan oleh semua siswa. 
 
7. Guru  menetapkan kelompok yang pertama menjawab semua atau tiap set pertanyaan 
sampai selesai sebagai kelompok pemenang. Kemudian guru bersama siswa 
membahas semua pertanyaan dan menyimpulkan dengan membuat catatan tertulis. 
Skor Penjelasan Skor 
4 
Guru menetapkan kelompok yang  pertama menjawab tiap set pertanyaan sampai selesai sebagai 
kelompok pemenang. Kemudian guru bersama siswa membahas semua pertanyaan dan 
menyimpulkan pertanyaan sesuai dengan materi dan membuat catatan tertulis. 
3 
Guru menetapkan kelompok yang  pertama menjawab tiap set pertanyaan sampai selesai sebagai 
kelompok pemenang. Kemudian guru bersama siswa membahas semua pertanyaan dan 
menyimpulkan pertanyaan sesuai dengan materi, namun tidak membuat catatan tertulis. 
2 
Guru menetapkan kelompok yang  pertama menjawab tiap set pertanyaan sampai selesai sebagai 
kelompok pemenang. Kemudian guru bersama siswa membahas semua pertanyaan, namun tidak 
menyimpulkan pertanyaan sesuai dengan materi, dan tidak membuat catatan tertulis. 
1 
Guru menetapkan kelompok yang  pertama menjawab tiap set pertanyaan sampai selesai sebagai 
kelompok pemenang. Namun kemudian guru bersama siswa tidak membahas semua pertanyaan, 




















































































Lampiran 14  
 
PEDOMAN PENSKORAN LEMBARAN OBSERVASI KEGIATAN  
PEMBELAJARAN SISWA QUICK ON THE DRAW 
1. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Skor Penjelasan Skor 
4 
Siswa sungguh-sungguh mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan 
tertib dan tidak ribut.  
3 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan tertib, namun kurang 
sungguh-sungguh dan ribut. 
2 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan tertib, tidak 
sungguh-sungguh dan ribut. 
1 Siswa tidak mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
 
2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran. 
Skor Penjelasan Skor 
4 Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran secara singkat, jelas dan mudah 
dipahami.   
3 Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran secara singkat, tidak jelas dan mudah 
dipahami.   
2 Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran secara singkat, jelas dan sulit dipahami.   
1 Siswa tidak menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran. 
 
3. Siswa bersama kelompok menerima set pertanyaan berdasarkan topik yang sedang di 
bahas. 
Skor Penjelasan Skor 
4 Siswa bersama kelompok menerima set pertanyaan berdasarkan topik yang sedang di bahas secara 
tertib dan tidak ribut. 
3 Siswa bersama kelompok menerima set pertanyaan berdasarkan topik yang sedang di bahas  
kurang tertib dan ribut. 
2 
Siswa bersama kelompok menerima set pertanyaan berdasarkan topik yang sedang di bahas  tidak 
tertib dan ribut. 
1 Siswa bersama kelompok tidak menerima set pertanyaan.  
 
4. Siswa berkumpul menurut kelompok masing-masing dengan tertib dan mendapat materi 
sumber dari guru. 
Skor Penjelasan Skor 
4 Siswa berkumpul menurut kelompok masing-masing dengan tertib, rapi dan mendapat materi 
sumber dari guru. 
3 Siswa berkumpul menurut kelompok masing-masing dengan tertib, namun tidak rapi dan mendapat 




2 Siswa berkumpul menurut kelompok masing-masing dengan tidak tertib, tidak rapi dan mendapat 
materi sumber dari guru.  
1 Siswa tidak berkumpul menurut kelompok masing-masing. 
 
5. Siswa memperhatikan dengan baik-baik aba-aba yang di sampaikan guru untuk memulai 
mengambil pertanyaan pertama kemeja guru, lalu menjawabnya dengan berpedoman pada 
materi sumber. 
Skor Penjelasan Skor 
4 
Siswa memperhatikan dengan baik-baik aba-aba yang di sampaikan guru untuk memulai mengambil 
pertanyaan pertama kemeja guru dengan tertib dan tidak ribut lalu menjawabnya dengan 
berpedoman pada materi sumber.  
3 Siswa memperhatikan dengan baik-baik aba-aba yang di sampaikan guru untuk memulai mengambil 
pertanyaan pertama kemeja guru dengan tidak tertib, ribut, lalu menjawabnya.  
2 
Siswa memperhatikan dengan baik-baik aba-aba yang di sampaikan guru untuk memulai mengambil 
pertanyaan pertama kemeja guru dengan tidak tertib, ribut, dan tidak menjawabnya berdiskusi 
dengan kelompok berpedoman pada materi sumber. 
1 Siswa tidak memperhatikan dengan baik-baik aba-aba yang di sampaikan guru untuk memulai 
mengambil pertanyaan pertama kemeja guru, namun tidak menjawab pertanyaannya. 
 
6. Siswa terus mempelajari materi sumber saat guru memeriksa pertanyaan pertama yang 
diantarkan oleh salah satu anggota kelompoknya. 
Skor Penjelasan Skor 
4 
Siswa terus mempelajari materi sumber dengan sungguh-sunggu, secara bersama-sama dengan 
kelompok dan berdiskusi dengan kelompok saat guru memeriksa pertanyaan pertama yang 
diantarkan oleh salah satu anggota kelompoknya. 
3 
Siswa terus mempelajari materi sumber dengan sungguh-sungguh, tidak bersama-sama kelompok, 
dan berdiskusi dengan kelompok saat guru memeriksa pertanyaan pertama yang diantarkan oleh 
salah satu anggota kelompoknya. 
2 Siswa terus mempelajari materi sumber kurang sunggu-sungguh, dan  berdiskusi dengan kelompok 
saat guru memeriksa pertanyaan pertama yang diantarkan oleh salah satu anggota kelompoknya. 
1 Siswa tidak mempelajari materi sumber.  
 
7. Siswa bersama guru membahas semua pertanyaan dan memberi kesimpulan dengan 
membuat catatan tertulis. 
Skor Penjelasan Skor 
4 Siswa bersama guru membahas semua pertanyaan dan memberi kesimpulan dari senua pertanyaan 
dengan membuat catatan tertulis. 
3 Siswa bersama guru membahas semua pertanyaan dan memberi kesimpulan dari sebagian pertanyaan 
dengan membuat catatan tertulis. 
2 Siswa bersama guru membahas semua sebagian pertanyaan dan memberi kesimpulan dari sebagian 
dan dengan membuat catatan tertulis. 
1 Siswa tidak bersama guru membahas sebagian pertanyaan dan memberi kesimpulan pertanyaan 









































































PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR DALAM MENGGUNAKAN 
SRATEGI PEMBELAJARAN QUICK ON THE DRAW  
1. Saling Kontribusi 
5 
Siswa saling membantu menyelesaikan soal, siswa saling bertukar pikiran, siswa tidak bermain main 
dalam kelompoknya, siswa saling berbagi tugas, siswa aktif kelompok.  
4 
Siswa saling membantu menyelesaikan soal, siswa saling bertukar pikiran, siswa tidak bermain main 
dalam kelompoknya, siswa saling berbagi tugas, siswa tidak aktif dalam kelompoknya.  
3 
Siswa saling membantu menyelesaikan soal, siswa saling bertukar pikiran, siswa tidak bermain main 
dalam kelompoknya, siswa tidak saling berbagai tugas, siswa tidak aktif dalam kelompok. 
2 
Siswa saling membantu menyelesaikan soal, siswa saling bertukar pikiran, siswa tidak bermain main 
dalam kelompoknya, siswa saling berbagai tugas, siswa tidak aktif dalam kelompok, 
1 
Siswa tidak saling membantu menyelesaikan soal, siswa tidak berkomunikasi baik, siswa egois, siswa 
tidak ikut smerta mencari jawaban yang benar, siswa tidak aktif dalam kelompok. 
 
 
2. Tanggung jawab bersama menyelesaikan pekerjaan 
5 
Siswa tidak bercerita dengan teman sebelahnya, siswa tidak menyalahkan temannya, siswa mengerjakan 
tugas yang diberi oleh guru, siswa mengakui kesalahannya, siswa ikut mencari jawabannya. 
4 
Siswa tidak bercerita dengan teman sebelahnya, siswa tidak menyalahkan temannya, siswa mengerjakan 
tugas yang diberi oleh guru, siswa ikut mencari jawabannya, siswa tidak mengakui kesalahannya.  
3 
Siswa tidak bercerita dengan teman sebelahnya, siswa tidak menyalahkan temannya, siswa mengerjakan 
tugas yang diberi oleh guru, siswa tidak mengakui kesalahannya, siswa tidak ikut mencari jawabannya.  
2 
Siswa tidak bercerita dengan teman sebelahnya, siswa tidak menyalahkan temannya, siswa tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, siswa tidak mengakui kesalahannya, siswa tidak ikut 
mencari jawabannya. 
1 
Siswa tidak bercerita dengan teman sebelahnya, siswa menyalahkan temannya, siswa tidak mengerjakan 




3. Menghormati pendapat individu 
5 Siswa tidak egois, siswa menyampaikan pendapatnya, siswa tidak bertengkar, siswa saling berdiskusi 
dengan baik, siswa menerima pendapat temannya. 
4 
Siswa tidak egois, siswa menyampaikan pendapatnya, siswa tidak bertengkar, siswa berdiskusi dengan 
baik, siswa tidak menerima pendapat temannya.  
3 
Siswa tidak egois, siswa menyampaikan pendapatnya, siswa tidak bertengkar, siswa tidak berdiskusi 
dengan baik, siswa tidak menerima pendapat temannya. 
2 
Siswa tidak egois, siswa menyampaikan pendapatnya, siswa bertengkar, siswa tidak berdiskusi dengan 
baik, siswa tidak menerima pendapat temannya. 
1 
Siswa egois, siswa tidak menyampaikan pendapatnya, siswa bertengkar, siswa tidak berdiskusi dengan 
baik, siswa tidak menerima pendapat temannya.  
 
4. Berada dalam kelompok kerja saat berlangsung  
5 
Siswa duduk dikelompoknya, siswa tidak berjalan jalan, siswa tidak mencontek kelompok lain, siswa 
tidak mengganggu temannya, siswa tertib. 
4 
Siswa duduk dikelompoknya, siswa tidak berjalan jalan, siswa tidak mencontek kelompok lain, siswa 
mengganggu temannya, siswa tidak tertib. 
3 
Siswa duduk dikelompoknya, siswa tidak berjalan jalan, siswa mencontek kelompok lain, siswa 
mengganggu temannya, siswa tidak tertib. 
2 
Siswa duduk dikelompoknya, siswa berjalan jalan, siswa mencontek kelompok lain, siswa mengganggu 
temannya, siswa tidak tertib. 
1 
Siswa tidak duduk dikelompoknya, siswa berjalan jalan, siswa mencontek kelompok lain, siswa 





5. Menyelesaikan tugas tepat waktu  
5 Siswa mengumpulkan tugas, tidak lewat dari waktu yang ditentukan. 
4 Siswa mengumpulkan tugas, lewat 1 menit dari waktu yang ditentukan.  
3 Siswa mengumpulkan tugas,  lewat 2 menit dari waktu yang ditentukan. 
2 Siswa mengumpulkan tugas,  lewat 3 menit dari waktu yang ditentukan. 
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